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Abstract
Skill abad 21 adalah topik yang "hangat" dalam pendidikan/pembelajaran saat ini. Karena skill abad 21
dibutuhkan oleh siswa/mahasiswa untuk mempersiapkan dirinya hidup di masa depan atau dalam praktek
kehidupan mereka setelah lulus. Secara teo-filosofis, dalam Islam skill abad 21 bukanlah hal yang baru. Banyak
ayat al-Quran yang menjelaskan bahwa beberapa bentuk skill abad 21. Pembelajaran sains harus membekali
siswa dengan skill abad 21 dan guru harus berkomitmen untuk menerapkan pembelajaran dengan standar
pengetahuan dan skil abad 21. Hal itu tergambar dalam persiapan dan rancangan pembelajaran (sintesis) harus
metnuat skill abad 21 dan proses pembelajaran dilakukan dengan cara belajar tertentu, seperti project based
learning, autentic dan mastery learning. Mengintegrasi keterampilan abad 21 ke dalam pembelajaran sains
bisa dilakukan dengan penggunaan model pembelajaran integratif dan atau model pembelajaran berbasis riset
(asesmen)

Kata kunci: sintesis, asesmen, skill abad 21, pembelajran sains

A. Pendahuluan
Skill abad 21 adalah topik yang "hangat" dalam pendidikan/pembelajaran saat ini (Geisinger, 2016).

Karena skill abad 21 dibutuhkan oleh siswa/mahasiswa untuk mempersiapkan dirinya hidup di masa depan
(Larson & Miller, 2011) atau dalam praktek kehidupan mereka setelah lulus (Kaufman, 2013). Pembelajaran
berbasis skill abad 21, pada prinsipnya adalah pembelajaran yang membekali siswa atau mahasiswa dengan
keterampilan yang dibutuhkan untuk hidup di abad 21. Keterampilan tersebut adalah life and career skils,
learning and innovation skills dan information media and technology skills (Trilling & Fadel, 2009). Life and

career skils (keterampilan hidup dan berkarir), meliputi fleksibiltas dan adaptabilitas (flexibility and
adaptability), inisiatif dan mengatur diri sendiri (inititative and seff direction), Interaksi sosial dan budaya
(social and cross-culture interaction), Produktivitas dan akuntabiiitas (productitivty and accountability) dan
Kepemimpinan dan tanggungjawab (leaderships and responsbility). learning and innovation skills
(keterampilan belajar dan berinovasi), meliputi: berpikir kritis dan mengatasi masalah (critical thinking and
problem solving), komunikasi dan kolaborasi (communication and collaboration), kretivitas dan inovasi
(creativity and innovation), information media and technology skills (keterampilan teknologi dan media
infornasi), meliputi: literasi informasi (information literacy), literasi media (media literacy) dan literasi 1CT
(information and communication literacy).

Greenstein (2012:198-215) mengklasifikasi keterampilan skill abad 21 secara lebih sederhana.
Penjelasan lebih rinci dituliskan di Tabel 1.

Tabel 1 Klasifikasi Keterampilan Skill Abad 21
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(Sumber: Greenstein, 2012:198-215)
Beberapa laporan penelitian tentang skill abad 21 dalam pembelajaran, adalah pengembangan

kurikulum (Tunnicliffe, 2007); (Burden & Hall, 2005); (Rowland, 2007), skill abad 21 (Williams, 2005)
(Tritschler , 2008); teknologi informasi (Lambert & Gong, 2010); (Fry & Seely, 2011) (Haviz, 2018) dan
evaluasi pembelajaran abad 21 (DiCerbo, 2014). Hasil-hasil riset tersebut memperlihatkan bahwa skill abad 21
sangat dibutuhkan oleh siswa untuk melanjutkan studi dan atau mahasiswa saat mencari kerja setelah mereka
lulus kuliah.

B. Filosofis dan Theologis Berpikir Sebagai Bagian dari Skill Abad 21 dalam Pendidikan dan
Pembelajaran

Berpikir dalam pendidikan dan pembelajaran menjadi penting untuk menyebabkan perubahan tingkah
laku siswa (Haviz, 2009). Berpikir adalah adalah suatu kegiatan yang aktif, tepat dan hati-hati dalam
mempercayai sesuatu atau informasi yang datang dari luar sehingga tidak salah dalam merefleksikan pemikiran
tersebut ketika membuat suatu kesimpulan Deweys (1938, dalam (Akhsir, 2007) Menurut (Burton, Kimbal, &
Wing, 1960) dalam berpikir seseorang harus menjalani; pertama, proses yang mampu meningkatkan keraguan
dalam pemikiran dan kedua mengetahui kesulitan dalam keraguan tersebut. Ketiga menguji keraguan tersebut
dengan memberikan fokta, merancang hipotesis dan mencari fakta-fakta baru dengan melakukan observasi,
keempat mengkritisi fakta tersebut, kemudian menginterpretasikannya, dan kelima membuat kesimpulan
berdasarkan teori, temuan dan realita yang ada. (Burton, Kimbal, & Wing, 1960) mehhat berpikir diawali
dengan melihat masalah yang mempunyai rentangan, dan rentangan masalah yang dipikirkan diawali dari
mudah hingga sulit. Beberapa pemikiran (Burton, Kimbal, & Wing, 1960) tentang filosofis berpikir adalah :
1.Berpikir selatu hilang danpeduli. Datang dan perginya informasi merupakan suatu hal yang biasa dalam

berpikir. Kehilangan informasi sebelumnya bisa saja terjadi karena peduli dengan informasi baru yang Iebih
efektif dan dalam rangka menemukan kepastian. Karena perbedaan tindakan atau anggapan terhadap
informasi yang melibatkan pemikiran akan melahirkan kesimpulan yang lebih baik (Dewey, 1944)

Menurut penulis, sebuah Ilustrasi singkat yang sesuai dengan pernyataan di atas adalah kisah
pencarian Allah SWT Sang Pencipta Atam Semesta oleh nabi Ibrahim AS. Awalnya, matahari yang
menerangi bumi di siang hari dianggap sebagai Sang Pencipta. Tetapi, munculnya bulan dan bintang di saat
malam mementahkan kesimpulan yang telah dibuat oleh Ibrahim sebelumnya. Sehingga, Nabi Ibrahim
menemukan suatu kesimpulan bahwa Yang Mencipta-kan alam semesta beserta isinya yang diyakininya
sebagai Tuhan yang sangat dekat dan paling dekat dengan dirinya. Dan ketika hamba-hamba-Ku bertanya
kepadamu tentang Aku, bahwasanya Aku dekat(Q.S, 2 : 186).

2.Mengingal adalah berpikir. Seseorang yang mengingat sesuatu dalam pemikirannya dianggap orang
tersebut sudah berpikir.

3.Menggambarkan/memimpikan adalah berpikir. Menggambarkan (imaging) dan memimpikan (dreaming)
adalah bagian dari berpikir. Seorang yang berpikir seperti bermimpi. Karena sesuatu yang akan dibicarakan
telah melewati proses penggambaran atau imaging dalam pemikiran. Saat bersikap, telah melewati proses
mimpi atau dreaming dalam pemikirannya. Dengan proses imaging dan dreaming sebagai bagian dari
berpikir, seseorang mampu melakukan dan meraih sesuatu yang tidak biasa.

Buku "Laskar Pelangi" menceritakan perjuangan 10 orang anak melayu kurang mampu (miskin)
asal Belitong saat bersekolah. Dengan segala keterbatasan sarana, prasarana serta hambatan yang muncul,
mereka tetap dengan penuh semangat pergi ke sekolah. Secara kolektif, hasilnya terlihat saat diadakan
lomba karnaval 17 Agustusan dan lomba cerdas cermat. Para laskar pelangi mampu mengalahkan siswa

dari SD lain yang lebih berkualitas (Hirata, 2005), Selanjutnya, Ikal dan Arai (dua bocah laskar pelangi)
temyata mampu bersekolah ke Paris, menjelajahi Eropa dan bahkan sampai ke Afrika (Hirata, 2006).
Menurut penulis, saat kecil, mereka telah melakukan proses yang dinamakan berpikir. Secara individual,
kedua anak tni juga telah mengalahkan teman dalam kelompok mereka. Dalam buku tersebut diceritakan
bahwa Ikal dan Arai kecil telah memimpikan untuk bisa bersekolah ke suatu tempat yang paling indah di
dunia yaitu ke Sorborne University Paris-Perancis. Bersekolah di Perancis selalu tergambar dalam
pemikiran mereka. Proses imaging dan dreaming memicu semangat mereka untuk mewujudkan tnimpi-
mimpi mereka menjadi kenyataan.

4.Percaya adalah berpikir. Saat seseorang telah mempercayai sesuatu, maka dia telah melakukan proses yang
dinamakan berpikir. Colombus meyakini dan percaya bahwa dunia bisa diarungi. Selanjutnya, pada tahun
1980-1990, Habibie dengan kemampuannya dalam mendesain aero-dinamis pesawat terbang, mampu
memimpin PT. Dirgantara Indonesia memproduksi sejumlah jenis pesawat terbang sendiri, seperti CN-235.
Menurut Penulis, Columbus dan Habibie telah melakukan proses yang dinama-kan berpikir. Columbus
meyakini dan mempercayai bahwa dunia bisa diarungi, dan Habibie meyakini serta mempercayai bahwa
dengan ilmu disai n aerodinamis yang dimilikinya, suatu saat Indonesia mampu memproduksi pesawat

Dlsampaikan pada Seminar Na^ional Pendidikan Mate mat ika dan Sains, IAIN Batusangkar pada tanggal 21 Juli 201S d! Hotel Emersla



Disampaikan pada Seminar Nasional Pendidikan Matematika dan Sains,IAIN Batusangkar pada tanggal 21 Juli 2018 di Hotel Emersia
Batusangkar

Sumber: (Herlanti, 2015)
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C. Kurikulum Pembelajaran dan Hubungannya dengan Keterampilan Abad 21
Pembelajaran yang baik akan memberikan atau membekali siswa/mahasiswa dengan kompetensi-

kompetensi yang sesuai dengan tujuan pembelajaran. Kompetensi pembelajaran Pada Perguruan Tinggi, dalam
kurikulum berbasis kerangka kualifikasi nasional Indonesia disebut dengan learning outcomes (Peraturan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 73 Tahun 2013). Untuk pendidikan dasar dan
mengah, sasaran pembelajaran. Keduanya mencakup ranah sikap (attitude), pengetahuan (kognitiO dan

keterampilan (skill) yang akan digradasikan ke dalam beragam keterampilan pada kegiatan inti pembelajaran.
(Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 22 Tahun 2016 tentang standar proses pendidikan
dasar dan menengah). Mengacu kepada kedua peraturan tersebut bisa dimaknai bahwa Pemerintah Republik
Indonesia sedang mengupayakan memperbaiki kuaiitas lulusan di setiap jenjang pendidikan. Perubahan-
perubahan dilakukan dengan cara merevisi kompetensi atau capaian pembelajaran yang dimuat dalam standar
pembelajaran.

Hasil penelitian Herlanti (2015) memperlihatkan bahwa terdapat perbedaan domain pengetahuan dan
kognitif dalam setiap kurikulum pembelajaran biologi di SMA. Uraian lengkap hasil analisis kurikulum 1984,

1994, 2006 dan 2006 berdasarkan domain pengetahuan dan kognitif dituliskan di Tabel 2 dan Tabel 3.
Kurikulum pembelajaran biologi Sekolah Menengah Atas pada tahun 1984, 1994 dan 2006 dari aspek kognitif
lebih menekankan pada pemahaman (C2). Target kurikulum lebih banyak pada pemahaman konsep, belum
menyasar kemampuan berpikir tingkat tinggi. Adapun pada kurikulum 2013, domain kognitif lebih dominan
berpikir tingkat tinggi.

Tabel 2 Analisis kurikulum 1984 dan 1994 berdasarkan domain pengetahuan dan kognitif

Gambar 1. Alur implikasi berpikir dalam pendidikan (Dimodifikasi dari Burton et. al, 1960; (Kantowitz &.
Roediger, 1984)
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Implikasi berpikir dalam pendidikan/pembelajaran, memiliki alur dan proses yang cukup jelas dan
memahami alur dan proses tersebut tidaklah sulit. Tetapi, bagi seorang dosen menjadi tugas yang berat tetapi
mulia untuk mengajarkannya. Menurut Russel (1956, dalam Burton et al, 1960) alur berpikir yang bisa
dipahami oleh mahasiswa dan dosen diawali dengan adanya stimulus, kemudian ditnterpretasikan, dilanjutkan
dengan proses dan diakhiri dengan lahirnya kesimpulan. Skema berpikir dalam pendidikan terlihat di bawah



Kurikulum berbasis kompetensi pendidikan tinggi dijelaskan secara terperinci dalam dokumen buku
panduan pengembangan kurikulum berbasis kompetensi pendidikan tinggi yang diterbitkan oleh Sub

Direktorat Kurikulum dan Program Studi Direktorat Akademik Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (2008). Buku terdiri dari Sembilan Bab, yang setiap babnya terdiri
dari beberapa sub-bab pendukung. Penjelasan umum tentang setiap Bab tersebut adalah

Bab I Penganiar, melipuu (A) Pendidikan dan Kondisi Global; (B) Sistem Pendidikan Tinggi di Indonesia; dan (C) Peran
Kurikulum di dalam Sistem Pendidikan Na^ional; Bab II Alasan Peru bah an Kurikulum; Bab 111 Bemuk Perubahan; Bab IV
Memahami Lebih dalam Kepmendiknas No. 232/TJ/2000 dan No. 045/U/2002; Bab V Tahapan Penyusunan Kurikulum, meliputi
(A) Tahapan Profil Lulusan; (B) Perumusan Kompeiensi Lulusan; (C) Pengkajian Kandungan Elemen Kompetensi; (D)
Pemilihan Bahan Kajian; (E> Pcrkiraan Bahan Kajian; (F) Perkiraan dan Penetapan Beban (SKS) Pembentukan Mata Kuliah; dan
(G) Menyusun Struktur Kurikulum; Bab VI Pembelajaran dalam KBK, meliputi (A) Kondisi Pembelajaran di Perguruan Tinggi
saat ini dan (B) Perubahan dari TCL (TCCO) kea rah SCL; Bab VII Model-Model Pembelajaran dalam KBK, meliputi (A) Small
Group Discussion, (B) Simlasi/Demonstrasi; (C) discovery Learning (DL); (U) Self-Directed Learning {SDL)\ (E) Cooperative
Learning (CL); (F) Collaborative Learning (CbL); (G) Contextual Instruction; (H) Project Based Learning (PjBL) dan (1)
Problem Based Learning/Inquiry (PBL/1); Bab Vlll Menyusun Rencana Pembelajaran, Mcmilih Metode Pembelajaran dengan
Pendekatan SCL; Bab IX Alternatif Penilaian Kemampuan Anak Didik, meliputi (A) Rubrik Deskriptif; (B) Rubrik Holitik dan
(C) Cara Membuat Rubrik.

Disampaikart pada Seminar Nasiona! Pendidikan Matematika dan Sains,IAIN Batusangkar pada tanggal 21 lull 2018 dl Hotel Emersia
Batusangkar

Mencipta
Menyaji
Menalar
Mencoba
Menanya
Mengamati

Keterampilan

Mengevaluasi
Menganalisis
Menerapkan
Memahami
Mengingat

Pengetahuan
Rincian Gradasi Sikap, Pengetahuan dan Keterampilan

Mengamalkan
Menghayati
Menghargai
Menjalankan
Menerima

Sikap
Tabel 4

r: (Herlanti, 2015)
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P  g all     ak    (Kl): pengetahuan terminologi, tincian unsur yang lebih spesifik; Pengetahuan Konseptual (K2): pengetahuan
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m glerangkum, menyimpulkan, membandingkan dan menjelaskan; Mengaplikasikan (C3): Mengeksekusikan dan
m igimplementasikan; Menganalisis (C4): Membedakan, mengorganisasikan dan mengatribusikan; Mengevaluasi (C5) dan Menciptakan:
Merumuskan, merencanakan dan memproduksi (Karthwolh dan Anderson, 20011)

Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 22 Tahun 2016 tentang standar
proses pendidikan dasar dan menengah, sasaran pembelajaran mencakup ranah sikap, pengetahuan dan
keterampilan yang akan digradasikan ke dalam beragam keterampilan pada kegiatan inti pembelajaran. Rincian
gradasi sikap, pengetahuan dan keterampilan dituliskan di Tabel 4. Kurikulum 2013 mengamanatkan guru
untuk menggunakan pendekatan ilmiah (scientific approach) tematik terpadu antar matapelajaran dan tematik
dalam suatu mata pelajaran. Untuk memperkuat sicentific approach, guru juga diamanatkan untuk
menerapakan pembelajaran berbasis penyingkapan/penelitian (discovery/inquiry learning) dan untuk
mendorong kemampuan siswa menghasilkan karya, sagat disarankan untuk menggunakan pendekatan
pembelajaran project based learning.

Pada proses evaluasi, pendekatan penilaian authentic {authentic assessment) yang menlai kesiapan
siswa, proses dan hasil belajar secara utuh. Ketiga komponen ini merupakan gambaran dari dampak
instruksional (instructional effect) pada aspek pengtahuan dan dampak pengiring (nurturant effect) pada aspek
sikap. Evaluasi tersebut menggunakan alat: lembar pengamatan, angket sebaya, rekaman, catatan anekdot dan
refleksi.
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Tabel 3 Analisis kurikulum 2006 dan 2006 berdasarkan domain pengetahuan dan kognitif
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D. Mensintesis dan Mengevaluasi Pembetajaran Berbasis Skill Abad 21
Sebelum menerapkan pembelajaran berbasis skill abad 21, sudah seyogyanya dosen/guru/pendidik

felah memahami dan memiliki keierampilan abad 21. Menurut International Socie^^ for Technology in
Education, (2012) ada lima kategori keterampilan guru abad 21 yaitu Pertama, mampu memfasilitasi dan
menginspirasi belajar dan kreatifitas peserta didik, dengan indikator: (a) Mendorong, mendukung dan
memodelkan penemuan dan pemikiran kreatif dan inovatif; (b) Melibatkan peserta didik dalam menggali isu
dunia nyata (real world) dan memecahkan permasalahan otentik menggunakan tool dan sumber-sumber digital;
(c) Mendorong refleksi peserta didik menggunakan tool kolaboratif untuk menunjukkan dan mengklarifikasi
pemahaman, pemikiran, perencanaan konseptual dan proses kreatif peserta didik dan (d) Memodelkan

(Greenstein, 2012, p. 13).
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Tabel 5 Penerapan Taksonomi Bloom pada Abad 21
21  st Century Applicatic

Dokumen Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia yang diterbitkan oleh Dirjen Dikti Kemendiknas
RI menjelaskan manfaat dan dampak penerapan KKNI (Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi, 2011, pp. 8-9).
Penulis memaparkan kembali tentang hal tersebut. Tentang manfaat, KKNI dimaksudkan untuk (1)
Menetapkan kualifikasi capaian pembelajaran yang diperoleh meialui pendidikan formal, non formal, informal
atau pengalaman kerja; (2) Menetapkan skema pengakuan kualifikasi capaian pembelajaran yang diperoleh
melalaui pendidikan formal, nonformal, informal atau pengalaman kerja; (3) Menyetarakan kualifikasi di
natara capaian pembelajaran yang diperoleh meialui pendidikan formal, pendidikan formal, non formal,
informal atau pengalaman kerja; (4) Mengembangkan metode dan sistem pengakuan kualifikasi sumber daya
manusia dari negara lain yang akan bekerja di Indonesia.

Penjelasan-penjelasan tersebut memperlihatkan bahwa pembelajaran saat ini membutuhkan
peningkatan penguasaan kognitif, sikap dan keterampilan yang lebih tinggi. Selanjutnya juga akan
mempengaruhi aplikasi pencapaian tujuan pembelajaran. Pada aspek kognitif diperlukan penerapan skill abad
21 dalam pembelajaran. Jika ditelisik pada aspek kognitif, agar siswa /mahasiswa bisa disasar dengan skill
abad 21 dalam proses pembelajaran, diperlukan bentuk pekerjaan yang jelas terutama terkait dengan penerapan
taksonomi Bloom. Pada Tabel 5, dituliskan apiikasi taksonomi bloom pada abad 21.
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konstmksi pengetahuan kolaboratif dengan cara meibatkan diri belajar dengan peserta didik, kolega dan orang-
orang lain melalui aktifitas tatap muka mapun melalui lingkungan virtual.

Kedua, merancang dan mengembangkan pengalaman belajar dan asesmen era digital dengan indikator
sebagai berikut (a) Merancang dan mengembangkan pengalaman belajar yang tepat yang mengintegrasikan
tools dan sumber digital untuk mendorong belajar dan kreatifitas peserta didik; (b) Mengembangkan
lingkungan belajar yang kaya akan teknologi yang memungkinkan semuan peserta didik merasa ingin tahu dan
menjadi partisipan aktif dalam menyusun tujuan belajarnya, mengelola belajamya sendiri dan mengukur
perkembangan belajarnya sendiri; (c) Metakukan kostumisasi dan personalisasi aktifitas belajar yang dapat
memenuhi strategi kerja gaya beiajar dan kemampuan menggunakan tools dan sumber-sumber digital yang
beragam dan (d) Menyediakan alat evaluasi formatif dan sumatif yang bervariasi sesuai dengan standar
teknologi dan konten yang dapat memberikan informasi yang berguna bagi proses belajar peserta didik maupun
pembelajaran secara umum.

Ketiga, menjadi model cara belajar dan bekerja di era digital, dengan indikator sebagai berikut: (a)
menunjukkan kemahiran dalam sistem teknologi dan mentransfer pengetahuan ke teknologi dan situasi yang
bara; (b) berkolaborasi dengan peserta didik, sejawat dan komunitas menggunakan tooli-too! dan sumber
digital untuk mendorong keberhasilan dan inovasi peserta didik; (c) mengkomunikasikan ide/gagasan secara
efektif kepada peserta didik, orang tua dan sejawat menggunakan aneka ragam format media digital; (d)
mencontohkan dan menfasiiitasi penggunaan secara efektif dari pada tool-tool digital terkini untuk
menganalisis, emngevaluasi dan memanfaatkan sumber informasi tersebut untuk mendukung penelitian dan
belajar.

Keempat, mendorong dan menjadi model tanggung jawab dan masyarakat digital dengan indikator:
(a)mendorong, mencontohkan dan mengajarkan secara sehat legal dan etis dalam menggunakan teknologi
informasi digital, termasuk menghargai hak cipta, hak kekayaan intelektual dan dokumentasi sumber belajar;
(b)memenuhi kebutuhan pembelajar yang beragam dengan menggunakan strategi pembelajaran berpusat pada
peserta didik dengan meberikan akses yang memadai terhadap tool-tool digital dan sumber belajar digital
lainnya; (c) mendorong dan mencontohkan etika digital tanggung jawab interaksi sosial terkait dengan
penggunaan teknologi informasi; (d) mengembangkan dan mencontohkan pemahaman budaya dan kesadaran

global melaiui keterlibatan/ partisipasi dengan kolega dan peserta didik dari budaya lain menggunakan tool-
tool komunikasi dan kolaborasi digital.

Kelima, berpartisipasi dalam pengembangan dan kepemimpinan profesional, dengan indikator
sebagai berikut (a) berpartisipasi dalam komunitas lokal dan global untuk menggaii penerapan teknologi kreatif
untuk meningkatkan pembelajaran; (b) menunjukkan kepemimpinan dengan mendemonstrasikan visi infusi
teknologi, berparisipasi da!am pengambilan keputusan bersama dan penggabungan komunitas dan
mengembangkan keterampilan kepemimpinan dan teknologi kepada orang lain; (c) mengevaluasi dan
merefleksikan penelitian-penelitian dan praktek profesional terkini terkait dengan penggunaan efektif dari pada
tool-tool dan sumber digital untuk mendorong keberhasilan pembelajaran dan (d) berkontribusi terhadap
efektivitas, vitalitas dan pembaharuan diri terkait dengan profesi guru baik dt sekolah maupun dalam

Untuk bisa melakukan sintesis dan evaluasi skill abad 21 pada pembelajaran, sebaiknya
dosen/guru/pendidik mengawalinya dengan melakukan revisi pada lesson plan (rancangan pembelajaran).
Pada lesson plan tentunya sudag dituliskan jenis keterampilan-keterampilan abad 21 yang akan dituju dan
dibekali oleh siswa setelah selesainya proses pembelajaran. Pada prinsipnya, evaluasi pembelajaran berbasis

skill abad lebih mengedapankan produk yang dihasilkan oleh siswa. Greeinstein (2012) menjelaskan bahwa
evaluasi aiternatif dan authentic yang bisa mendemontrasikan pengetahuan dan keterampilan siswa secara
nyata. Jenis-jenis asesmen dalam pembelajaran berbasis abad 21 adaiah rubric, students contract, self
assessment/reflection, peer review, observations, anecdotal records, concept map, questioning, conferences
and portfolio review. Salah satu contoh rubrik keterampilan abad 21 (berpikir kritis) dituliskan di Tabel 6.

Tabel 6. Rubrik Critical Thinking
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Gambar 3 model of research-based learning on biology learning (Haviz, 2018, hal. 147)
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Gambar 2 Komponen Model Pembelajaran Integratif (Haviz, 2013)
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E. Penggunaan Model Integratif/Model Berbasis Riset sebagai Model Pembelajaran untuk

Meningkatkan Skill Abad 21 di Kelas Sains
Pada bagian berikut akan dijelaskan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh (Haviz, 2013) tentang

penggunaan model pembelajaran yang bisa digunakan untuk mensistesis dan mengevaluasi keterampilan abad
21 pada pembelajaran sains. Model pembelajaran tersebut adalah model pembelajaran integratif (Haviz, Lufri,
Fauzan, & Efendi, 2012) dan model pembelajaran berbasis penelitian (Haviz, 2018). Komponen model
pembelajaran integratif telah diringkas dan dituliskan di Gambar 1 dan komponen model pembelajaran berbasis
riset dituliskan di Gambar 2.
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Tabel 7 Perbandingan Komponen Model Pembelajaran Integratif dan Berbasis Riset
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Selanjutnya, pada bagian berikut dituliskan hasil penelitian yang dilakukan oleh (Haviz, Karoraah,
Delfita, Ali Umar, & Maris, 2018) tentang penerapan pembelajaran berbasis riset. Pembelajaran berbasis riset
tersebut pada pengamatan membuka menutup daun putri malu (Mimosa pudica). Siswa melakukan aktivitas
ekperimen berdasarkan pertanyaan berikut.

Question!: What are you trying to do?
Student answers: close and open the leaves of Mimosa pudica.
Question!: What do you think?
Student answers: (a) Mimosa pudica leaves when touched closing

(b)Leaves of Mimosa pudica when given cold excitatory closes
(c)Leaf Mimosa pudica when given hot stimuli close

Questions: What do you provide?
Student answers: (a) Mimosa pudica plant (live)

(b)Ice wrapped in plastic
(c)lighted lighters or candles
(d)stopwatch or timers

Question 4: What are you doing?
Student answers:

(a)To treat Mimosa pudica as follows: (I) touching it by using the fingertips at the top of the leaf surface:
(!) touching it using a fingertip on the petiole; (!) giving cold temperatures by laying ice cubes beneath
the leaf surface: (4) gives the heal temperature by placing a flame or a burning candle

(b)Observe the motion of leaves and stems of Mimosa pudica
(c)Record the speed of plant response to excitatory using stopwatch
(d)Repeal sieps 1-3 (3 limes)
(e)Recording the observed data
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1.   Apa konsekuensi dari peristiwa ini?
Top^ ^2. Bagaimana perbedaannya dengan proses oogenesis?
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QuestlonS: What do you conclude?
(a)How does Mimosa pudica respond when given a touch stimulus on the letff surface?

Student answer: leaves Mimosa pudica closes and opens in a very short time.
(b)How does Mimosa pudica respond when given a touch stimulus on the petiole?

Student answer: leaves Mimosa pudica closes and opens with a short time
(c)How does Mimosa pudica respond when given cold stimuli?

Student answer: leaves Mimosa pudica closes and opens for a long lime
(d)How does Mimosa pudica respond when given hot stimuli?

Student answer: leaves Mimosa pudica closes and opens in a very long lime
(e)Which parl is the most sensitive to the touch stimulator?

Student answers: the most sensitive part of the touch plan is the leaf surface
0 Is the response speed different from the different stimuli?

Student answers: yes. this type of stimulus has a different response speed.
(g)   What can you conclude based on the above activities?

Student answers: Parl of Mimosa pudica plants thai are most sensitive lo excitatory are the leaves and the
slightly sensitive parl is the petiole, The most immediate stimuli affect the motion of closing and opening the
leaves of Mimosa pudica is a touch.

Hasil penelitian memperlihatkan bahwa penggunaan model pembelajaran ini menimbulkan hasil belajar
mahastswa baik. Hasil belajar berupa post tes siswa pada percobaan gerak pada organisme menunjukkan bahwa
semua siswa memperoleh skor >75. Hasil ini juga memperlihatkan bahwa tercapainya ketuntasan belajar.
Hasil-hasil ini memperlihatkan bahwa aplikasi model pembelajaran sangat penting untuk mensuppor
pembelajaran (Krell & Krtlger, 2016). Penggunaan model pembelajaran juga melengkapi siswa dengan
keterampilan abad 21.

F.  PENUTUP
Pembelajaran sains harus membekali siswa dengan life skills, real life experiences dan

mengembangkan hard skills dan soft skills (Suwono, 2017) dan guru harus berkomitmen untuk menerapkan
pembelajaran dengan standar pengetahuan dan skil abad 21 (AACTE, 2010). Hal itu tergambar dalam
persiapan dan rancangan pembelajaran harus memuat skill abad 21 (Boyer & Crippen, 2014) dan proses
pembelajaran dilakukan dengan cara belajar tertentu, sepertt project based learning (Bell, 2010), autentic dan
mastery learning (Greenstein, 2012). Mengintegrasi keterampilan abad 21 ke dalam pembelajaran sains
(Duran, Yaussy, & Yaussy, 2011) melalui penggunaan model pembelajaran integratif (Haviz, 2013) dan atau

model pembelajaran berbasis riset (Haviz, 2018)
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